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ABSTRAK 

Agnes Stephanie, 2018. “Strategi Produsen Dalam MeningkatkanOmset Penjualan 

(Studi Produksi Roti Shabrina Bakery di Banjarmasin)”. Skripsi Jurusan 

Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. Pembimbing (I) Dr. 

Syaugi Mubarrak Seff, MA, Pembimbing (II) Muhammad Haris, S.H.,M.Kn. 

 Kata Kunci: Strategi produsen, meningkatkan omset penjualan, roti Shabrina 

Bakery. 

 Penelitian ini bertolak dari banyaknya produsen yang menawarkan berbagai 

macam jenis merek roti yang sama akan tetapi dengan bentuk dan rasa yang 

bervariasi. Dengan strategi pemasaran yang dilakukan oleh produsen roti, maka 

penulis tertarik untuk meneliti pabrik produksi roti Shabrina Bakery di Banjarmasin 

tentang strategi yang lebih spesifik lagi yaitu strategi produksi yang dilakukan untuk 

meningkatkan omset penjualan. Selain itu perlu diteliti juga kendala-kendala apa saja 

yang menyebabkan omset penjualan serta cara pengendaliannya. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui strategi produksi apa saja yang 

diterapkan oleh  produsen dalam meningkatkan omset penjualan pada produksi roti 

Shabrina Bakery di Banjarmasin, serta untuk mengetahui cara pengendaliannya. 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), dengan menggunakan 

teknik pengumpulan data melalui  observasi, wawancara secara langsung dengan 

produsen sebagai responden juga kepada para karyawan dipabrik roti Shabrina 

Bakery sebagai informan, terakhir dokumentasi. Dan data yang terkumpul dianalisis 

secara kualitatif. 

Dari penelitian yang dianalisis secara kualitatif, menghasilkan temuan bahwa 

produsen roti Shabrina Bakery dalam meningkatkan omset penjualan mempunyai 

strategi yang lebih spesifk yaitu dengan mengutamakan produk agar tidak pernah 

kalah dalam persaingan pasaran terhadap pesaing roti yang sejenis yang berbeda 

merek. Dalam strategi bauran pemasaran yang terdiri dari produk, harga, distribusi, 

dan promosi. Strategi yang digunakan oleh produsen roti Shabrina Bakery setiap 

harinya melalui pesanan, dan diditribusikan oleh para reseller kerbagai daerah 

sasaran pasar.   

Sedangkan harga ditetapkan dengan keterjangkauan masyarakat. Kendala-

kendala yang dihadapi oleh produsen dan para karyawan ketika proses produksi dan 

menyebabkan turunnya omset penjualan, faktor cuaca, faktor persaingan roti yang 

sejenis, faktor menurunnya daya beli masyarakat, faktor usia roti yang sebentar, dan 

faktor pembatalannya pesanan dari reseller. Dengan kendala-kendala yang dihadapi 

oleh produsen, ada cara pengendalian tersendiri yang dilakukan beliau dengan 

meningkatkan dan menjaga kualitas mutu roti, mengurangi ukuran roti dengan 

menurunkan harga, serta membuat inovasi baru untuk tetap meningkatkan omset 

penjualan. 
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MOTO 

“ Jangan hanya dapat berkhayal dalam menggapai 

mimpi, akan tetapi berfikirlah bagaimana caranya 

untuk dapat mewujudkan mimpi” 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

1. Kosonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan bahasa Arab 

dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf  dan sebagian dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Sesuai dengan Lampiran Keputusan Bersama Meneteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia. Nomor: 158 Tahun 

1987 dan Nomor: 0543 b/u.1987 tanggal 10 September 1987 tentang Pembakuan 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin. 

Dibawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan hurf Latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

  Ba‟ B Be ب

  Ta‟ T Te ت

 Sa‟ ṡ Es (dengan titik ث

diatas) 

  Jim J Je ج
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 Ha‟ ḥ Ha (dengan titik ح

dibawah) 

 Kha‟ Kh ka dan ha خ

  Dal D De د

 Zal ẑ Zet ((dengan titik ذ

diatas) 

  Ra R Er ز

  Zai Z Zet ش

  Sin S Es ض

 Syin Sy Es dan Sy ش

 Sad ṣ Es(dengan titik ص

dibawah) 

 Dad ḍ De (dengan titik ض

dibawah) 

 tᾱ ṭ Te (dengan titik ط

dibawah) 

 zᾲ ẓ Zet (dengan titik ظ

dibawah) 

 ain ..ᵜ.. Koma terbalik„ ع

diatas 
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 Gain G Ge غ

 Fa‟ F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

  lᾱm L El و

  mḯm M En و

ٌ Nun N Em  

  Wảu W We و

ِ hᾱ‟ H Ha  

  Hamzah ..‟.. Apostrof ء

  ya‟ Y Ye ؽ

 

2. Vokal  

Vokal arah bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa benda atau 

harkat transliterasinya sebagai berikut: 
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Tanda Nama Huruf  Latin Nama 

             ࣰ Fathah A A 

             ࣲ Kasrah I I 

ࣱ Dammah U U 

 

Contoh:  

 fa‟ala - فعََمَُ        yazhabu - ؾݫَٻُ               kataba -  كتة  

 ẑukira -ذ كِسَُ    Su‟ilu - ݽعمُ        

         b. Vokal Rangkap 

vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harkat dan huruf, translitrasinya gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf Nama 

 Fathah dan ...  ࣰ...ݵ

ya‟ 

Ai a dan i 

 Fathah dan ...  ࣰ....ݹ

wau 

Au a dan u 

 

        Contoh: 

 haula – ھٯڶ   kaifa – كݵڧ  
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3. Maddah  

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan Tanda Nama 

...ݵ  ًُ ...ا ...   ًُ ... Fathah dan 

atau alif yẳ 

A A dan garis diatas 

 Kasrah dan yẳ ḯ ḯ dan garis diatas ...  ࣲ...ݵ

...ݹ  ًُ  ... Dammah dan 

wau 

ṻ u dan garis diatas 

 

        Contoh: 

 qila- قمِ   qala -ࢦࢥ  

     َُ  yaqulu– ؾقمُ             rama-  زَيا

4. Ta’Marbutah 

Transliterasi untuk ta‟marbutah ada dua, yaitu: 

a. Ta’Marbitah Hidup 

Ta‟Marbutah yang hidup atau mendapay harkat fathah, kasrah dan 

dammah transliterasinya adalah /t/. 
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b. Ta’Marbutah Mati 

Ta‟Marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. 

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta‟marbutah diikuti kata yang 

menggunakan kata sandang “al”, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka 

ta‟marbutah itu ditransleterasikan dengan kata ha (h). 

Contoh: 

 raudah al-atfal -       زَوضۃ انطفم

  al-Madinah al-Munawwarah -     انًدَۃانًُوزج  

 talhah -    طهځۃ            

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda syaddah atau tanda tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

      Contoh: 

 al-birr - انثݛ  nazzala -  ڹصل  rabbanaa -  ݛٻڹا  

 nu‟ima -  َعى  al-hajju – انحج  
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6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu  ال . Namun, dalam transeliterasinya kata sandang itu dibedakan antara lain 

kata sandang yang diikuti oleh huruf /I/ diganti dengan kata yang sama dengan 

huruf syamsiah dengan kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah. 

a. Kata Sandang Diikuti Oleh Huruf Syamsiah 

Kata sandang oleh huruf syamsiah ditransilterasikan sesuai dengan 

bunyinya, yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf yang 

langsung mengikuti kata sandang itu. 

b. Kata Sandang Yang Diikuti Oleh Huruf Qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf oleh huruf qamariah 

ditransiletrasikan sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai 

dengan bunyinya.  

Baik diikuti huruf syamsiah maupun huruf qamariah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanda 

sambung/hubung. 

Contoh: 

 asy-syamsu -  انشًښ as-sayyidatu -  انشدج ar‟rajalu – انسجم

 al-jalalu -    انجهم al-badi‟u -  انثدٮع al-qolamu -   انقهى
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7. Hamzah  

Dinyatakan didepan Daftar Transileterasi Arab-Latin bahwa hamzah 

ditransliterasikan dengan apostrof. Namun, itu hanya terletak ditengah dan 

diakhir kata ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa Alif. 

Contoh: 

a. Hamzah Diawal: 

 akala -  اكمَُ   umirtu -  ا يِسْتُ 

b. Hamzah Ditengah: 

ٌَُ ر  ٍَُتأَُ   ta‟khuzuna -  تأخ  ه  ك    - ta‟kuluna 

c. Hamzah Diakhir: 

 an-nau‟u  -  اَاۉءُ    syai‟un -  شڍۑءُ 

 

8. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi‟il, isim, maupun huruf, ditulis terpisah. 

Bagi kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 

maka dalam trasliterasi ini penulisan kata tersebut bisa dilakukan dengan dua cara 

bisa dipisah perkata dan bisa pula dirangkaikan. 

Contoh: 

 Fa aufu al-kaila wa al-muzana -  فٲفھواانكيهوانًيييصاٌ
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9. Huruf Kapital 

Meskipun dalam tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya huruf kapital digunakan untuk menulis 

huruf awal, nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh 

kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 

tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

لويامحمدإلأزسو          –Wa ma Muhammadun illa rasulun 

االاھقانًثيٍونقدزأءت     - Wa laqad ra‟ahu bil-ufuqil-mubini 

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang hilang, huruf kapital tidak 

dipergunakan. 

10. Tajwid  

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian tak terpisahkan dengan ilmu Tajwid. Karena 

itu, peresemian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman tajwid. 
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Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu Wa Ta‟ala rahmat dan karunia-Nya 

kepada kita semua berupa akal dan fikiran sehingga manusia mampu merenungi 

kebesaran dan kuasa-Nya. Sholawat serta salam senantiasa selalu tercurahkan kepada 

baginda Nabi Muhammad Shalallahu „Alaihi Wa Salam karena dari beliaulah yang 
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Dengan penuh kerendahan hati penulis mengucapkan syukur yang tidak 

terhingga kepada Allah Subhanahu Wa Ta‟ala , serta ucapan terimakasih dari 

dukungan dan doa dari seluruh keluarga, kedua dosen pembimbing, dan sahabat-
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Penulis menyadari bahwa dalam menyelesaikan sebuah karya ilmiah dalam 

bentuk skripsi ini tidaklah mudah yaitu dengan melibatkan waktu dan tenaga orang 
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